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Lampiran 1 Tabel Sintesa Penelitian Rujukan 

No Author/Year Place Title Subject Design Study Outcome 

1 
Prado et al., 
2020 

Malawi 

Early Child Development Outcomes 
of a Randomized Trial Providing 1 
Egg per Day to Children Age 6 to 15 
Months in Malawi 

Balita 
Experimental 
Design 

Pemberian 1 butir telur per hari tidak 
berdampak besar terhadap perkembangan 
anak pada penelitian ini, namun terlihat 
manfaat lain dari pemberian telur. 

2 
Papanikolaou 
et al., 2018 

Amerika 
Serikat 

Egg Consumption in Infants is 
Associated with Longer Recumbent 
Length and Greater Intake of Several 
Nutrients Essential in Growth and 
Development 

Baduta Cross 
Sectional 
Study 

Peningkatan panjang bayi yang mengonsumsi 
telur lebih besar dibandingkan dengan bayi 
yang tidak diberikan telur, tidak ada hubungan 
yang signifikan terhadap peningkatan berat 
badan bayi.  

3 
Mckune et 
al., 2020 

Burkina 
Faso 

Behavior Chance, Egg Consumption, 
and Child Nutrition: A Cluster 
Randomized Controlled Trial 

Ibu dan 
Anak 

Experimental 
Design 

Perubahan perilaku yang disesuaikan dengan 
budaya berhasil meningkatkan konsumsi telur 
pada anak-anak secara signifikan. Ketika 
disertai dengan pemberian ayam secara 
signifikan mengurangi tingkat wasting dan 
underweight. 

4 
Stewart et al., 
2019 

Malawi 

The Effect of Eggs on Early Child 
Growth in Rural Malawi: The Mazira 
Project Randomized Controlled Trial 

Balita Studi 
Eksperimen 

Pada kelompok intervensi konsumsi telur 
meningkat dari 3,9% menjadi 84,5% dan 
70,3% pada kunjungan 3 dan 6 bulan, 
sedangkan pada kelompok kontrol, konsumsi 
telur tetap di bawah 8% pada seluruh 
kunjungan penelitian. 

5 
Papanikolaou 
et al., 2019 

Amerika 
Serikat 

Egg consumption in U.S. children is 
associated with greater daily nutrient 
intakes, including protein, lutein + 
zeaxanthin, choline, α-linolenic acid, 
and docosahexanoic acid 

Balita 
dan 
Remaja 

Observasional 
analitik 

Terjadi peningkatan asupan harian protein, 
lemak, asam linoleat, DHA, lutein+zeaxanthin, 
kolin, kalium, fosfor, selenium, riboflavin, 
vitamin A dan E pada balita dan remaja 
setelah mengonsumsi telur. 

6 
Kohl et al., 
2022 

Haiti 

Grandi Byen-supporting child growth 
and development throught integrated, 
responsive parenting, nutrition and 
hygiene: study protocol for a 
randomized controlled trial 

Ibu dan 
anak 

Experimental 
Design 

Ada hubungan pemberian telur setiap hari dan 
pola asuh terhadap pertumbuhan dan 
perkembangan anak. 
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7 Syafri et al., 
2023 

Indonesia Effect of Moringa leaf supplements 
during pregnancy: Follow up study on 
the development of pre school 
children in rural area, Indonesia 

Anak 
pra 
sekolah 

Cross 
sectional 
design 

Tidak terdapat perbedaan perkembangan 
antara anak yang ibunya diberi perlakuan 
GTK, GBF, dan GEK (p=0,294). Namun, skor 
rata-rata anak prasekolah kelompok kelor 
(GEK) menunjukkan perkembangan yang 
lebih baik. 

8 Basri et al., 
2021 

Indonesia Effect of Moringa oleifera 
supplementation during pregnancy 
on the prevention of stunted in 
children between the ages of 36 to 42 
months 

Balita Experimental 
RCT-DB 

Ekstrak kelor efektif menurunkan kejadian 
pertumbuhan terhambat (p<0,005).  

9 Hastuti et al., 
2020 

Indonesia The Effect of Moringa oleifera on 
Pregnant Women and Breastfeeding 
Mothers toward social personal 
Development of Children Aged 18-23 
Months in Jeneponto, South Sulawesi 

Baduta Longitudinal 
study 

Tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
dalam perkembangan sosial pribadi anak 
antara ketiga kelompok penelitian. 

10 Budi Rahayu 
et al., 2018 

Indonesia Peningkatan Status Gizi Balita 
Melalui Pemberian Daun Kelor 
(Moringa Oleifera) 

Balita Experimental 
Design 

Ada perbedaan dalam status gizi IMT/U 
sebelum dan setelah pemberian daun kelor. 

11 Gomes et al., 
2023 

Portugal Incorporation of Moringa oleifera Leaf 
Extract in Yoghurts to Mitigate 
Children’s Malnutrition in Developing 
Countries 

Moringa 
Oleifera 

Experimental 
Design 

Ekstrak Moringa Oleifera dapat dimasukkan 
ke dalam yogurt sehingga menghasilkan 
produk makanan yang diperkaya gizi yang 
dapat mengatasi kekurangan gizi pada anak-
anak di negara berkembang. 

12 Suhartini, et 
al., 2021 

Indonesia Moringa oleifera capsule and diet in 
young women with dropout school 

Remaja Experimental 
Design 

Terdapat pengaruh pemberian kapsul ekstrak 
daun kelor terhadap pola makan dilihat dari 
rata-rata median pada kelompok kapsul 
ekstrak daun kelor lebih besar dibanding 
kelompok kapsul TTD. 

13 Tandirau et 
al., 2020 

Indonesia Pengaruh Pemberian Serbuk Daun 
Kelor (Moringa Oleifera) terhadap 
Peningkatan Status Gizi Balita di 
Wilayah Kerja Puskesmas Naibonat 
Kabupaten Kupang 

Balita Studi 
Eksperimen 

Pemberian Serbuk Daun Kelor (Moringa 
Oleifera) dapat meningkatkan status gizi 
Balita di Wilayah Kerja Puskesmas Naibonat 
Kabupaten Kupang secara signifikan dengan 
P Value=0,000 (p<0,05).  
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Lampiran 2 Naskah Penjelasan Penelitian 

PENGARUH PEMBERIAN KAPSUL EKSTRAK DAUN KELOR (Moringa Oleifera) 
DAN TELUR TERHADAP KENAIKAN BERAT BADAN DAN TINGGI BADAN, 

ASUPAN GIZI, MORBIDITAS, POLA MAKAN DAN TINGKAT  
PERKEMBANGAN PADA BALITA GIZI KURANG 

 
NASKAH PENJELASAN KEPADA ORANG TUA RESPONDEN PENELITIAN 

 
Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
Dengan hormat, 

Nama peneliti Gusti Wira Timaya, Hardiyanti Alawiyah Nur, dan Sandriani, kami adalah 
mahasiswa Magister Ilmu Kebidanan Universitas Hasanuddin yang sedang menjalani 
pendidikan dan saat ini sedang melakukan penelitian sebagai bagian dari tugas akhir yang 
berjudul “Pengaruh Pemberian Kapsul Ekstrak Daun Kelor (Moringa Oleifera) dan Telur 
Terhadap Kenaikan Berat Badan dan Tinggi Badan, Asupan Gizi, Morbiditas Pola Makan 
dan Tingkat Perkembangan, pada Balita Gizi Kurang”.  

Pada penelitian ini Balita usia 06-59 bulan yang mengalami gizi kurang dipilih sebagai 
calon responden .Peneltian ini bertujuan untuk meP Valueengaruh pemberian kapsul ekstrak 
daun kelor (moringa oleifera) dan telur terhadap kenaikan berat badan dan tinggi badan, 
asupan gizi morbiditas, pola makan dan tingkat perkembangan pada balita gizi kurang yang 
nantinya diharapkan akan memberi manfaat untuk memperbaiki status gizi balita yang 
mengalami gizi kurang menjadi normal, dapat memperbaiki pola makan dan tingkat 
perkembangan, serta menurunkan morbiditas pada balita. 

Responden yang dipilih akan dibagi menjadi 2 kelompok dimana kelompok pertama akan 
diberikan kapsul ekstrak daun kelor plus telur dan kelompok kedua akan diberikan telur saja. 
Penelitian akan berlangsung selama 12 pekan dan akan dilakukan pemantauan dan penilaian 
secara berkala. Dosis pemberian ekstrak daun kelor adalah 500 mg/hari dapat dikonsumsi 
sekaligus atau 2-3 kali dalam sehari dengan cara dicampurkan pada makanan yang 
dikonsumsi balita setiap hari. Sedangkan untuk telur dikonsumsi 1 butir/hari dengan cara 
direbus, digoreng, atau dicampur dengan sayuran. 

 Identitas orang tua dan balita yang terkait dengan penelitian ini bersifat rahasia serta 
tidak akan dipergunakan untuk kepentingan selain dari penelitian ini. Apabila Orang tua Balita 
berkenan dengan segala hormat saya memohon izin dan kesedian Bapak/Ibu untuk 
menandatangani surat persetujuan yang telah disiapkan, namun jika tidak berkenan dengan 
alasan tertentu diperkenankan untuk mengundurkan diri dari penelitian. 

Demikian penjelasan ini kami sampaikan, dan atas kesediaan menjadi responden pada 
penelitian ini diucapkan terima kasih.      
          
   
                 Ketua Peneliti 
 
              TTD 
 
              Prof. dr. Veni Hadju, M.Sc., Ph.D 
Tim Peneliti: 

1. Gusti Wira Timaya 
2. Hardiyanti Alawiyah Nur 
3. Sandriani 
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Lampiran 3 Persetujuan Menjadi Responden 

PENGARUH PEMBERIAN KAPSUL EKSTRAK DAUN KELOR (Moringa 
Oleifera) DAN TELUR TERHADAP KENAIKAN BERAT BADAN DAN 
TINGGI BADAN, ASUPAN GIZI, MORBIDITAS, POLA MAKAN DAN 

TINGKAT PERKEMBANGAN PADA BALITA GIZI KURANG 
 

INFORMED CONSENT 

PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN 

Salam, 

 Setelah Saya Mendengarkan, Membaca Dan Mengerti Tentang Maksud 
Penelitian Pada Disertasi Yang Berjudul “Pengaruh Pemberian Kapsul Ekstrak 
Daun Kelor (Moringa Oleifera) dan Telur terhadap Kenaikan Berat Badan dan 
Tinggi Badan, Asupan Gizi, Morbiditas, Pola Makan dan Tingkat Perkembangan 
pada Balita Gizi Kurang” yang disusun oleh: Gusti Wira Timaya, Sandriani, 
Hardiyanti Alawiyah Nur. NIM P102221047, P102221018, P102221028 dengan ini 
saya: 

Nama   : 
Umur   : 
Pendidikan  : 
Pekerjaan  : 
Alamat  : 
No HP   : 
 
Menyatakan secara pribadi dan tidak ada unsur keterpaksaan, tidak ada pemaksaan 
dari siapapun dan pihak manapun, maka dengan ini saya: Bersedia / Tidak 
Bersedia*) menjadi responden dalam penelitian ini. 
Demikian surat persetujuan saya menjadi responden, semoga dapat bermanfaat dan 
memberikan kelancaran dalam penelitian ini. 
Salam. 

          
             

Banggai, 
        Responden 

 
 
 
                 (                      ) 
Keterangan: *) Coret yang tidak perlu  
  

RAHASIA 
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Lampiran 4 Lembar Kontrol 
 
 PROGRAM PASCASARJANA 

UNIVERSITAS HASANUDDIN MAKASSAR 

TAHUN 2023 

 

LEMBAR PEMBERIAN KAPSUL EKSTRAK DAUN KELOR DAN TELUR 

No. Responden: 

Nama Inisial  : 

Umur  : 

Alamat  : 

No. Hp  : 

Berilah tanda centang () pada kolom di bawah ini setiap kali anak mengkonsumsi 
Ekstrak Daun Kelor dan Telur 

Waktu 
Konsumsi 

Minggu I Minggu II Jumlah 
yang 

diberikan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 Jumlah: 

 
Sisa : 

Malam               

 Minggu III Minggu IV Jumlah: 
 
 
Sisa: 

 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 
Malam               

 Minggu V Minggu VI Jumlah: 
 
 
Sisa: 

 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 
Malam               

 Minggu VII Minggu VII Jumlah: 
 
 
Sisa: 

 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 
Malam               

 Minggu IX Minggu X Jumlah : 
 
 
Sisa : 

 57 58 59 60 61 62 63 64 65 67 68 69 71 72 
Malam               

 Minggu XI Minggu XII Jumlah : 
 
 
Sisa : 

 73 74 75 76 77 78 79 80 81 82 83 84 85 86 
Malam               
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 PROGRAM PASCASARJANA 

UNIVERSITAS HASANUDDIN MAKASSAR 

TAHUN 2023 

 

LEMBAR PEMBERIAN TELUR  

No. Responden: 

Nama Inisial  : 

Umur  : 

Alamat   : 

No. Hp   : 

Berilah tanda centang () pada kolom di bawah ini setiap kali anak mengkonsumsi 
Telur 

Waktu 
Konsumsi 

Minggu I Minggu II Jumlah 
yang 

diberikan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 Jumlah: 

 
Sisa : 

Malam               

 Minggu III Minggu IV Jumlah: 
 
 
Sisa: 

 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 
Malam               

 Minggu V Minggu VI Jumlah: 
 
 
Sisa: 

 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 
Malam               

 Minggu VII Minggu VII Jumlah: 
 
 
Sisa: 

 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 
Malam               

 Minggu IX Minggu X Jumlah : 
 
 
Sisa : 

 57 58 59 60 61 62 63 64 65 67 68 69 71 72 
Malam               

 Minggu XI Minggu XII Jumlah : 
 
 
Sisa : 

 73 74 75 76 77 78 79 80 81 82 83 84 85 86 
Malam               
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CATATAN: KONSUMSI Makanan/minuman selama sebulan terakhir No. kues: 

Lampiran 5 Food Frequency Questionnaire (FFQ) 

 
Nama Responden:   
Alamat                :  

No Bahan Makanan 

Frekuensi Konsumsi (Skor Konsumsi Pangan) 

>
3
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li/
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ri
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s
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T
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p
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(50) (25) (15) (10) (5) (0) 
A Makanan Pokok 
1 Nasi Putih       
2 Nasi Goreng       
3 Nasi Kuning       
4 Ketupat       
5 Lontong       
6 Roti Tawar       
8 Kentang Rebus       
9 Perkedel Kentang       

10 Kentang Goreng       
11 Singkong       
12 Ubi       
13 Jagung Rebus       
14 Mi Basah       
15 Bihun       
16 Mi Instan       
17 Bubur Instan        
18 Bubur Rumahan        

Skor       
B Lauk Hewani 
19 Daging Sapi       
20 Dada Ayam       
21 Paha Ayam       
22 Telur Ayam       
23 Telur Bebek       
24 Ikan Kakap       
25 Ikan Cakalang       
26 Ikan Bandeng       
28 Cumi-Cumi       
29 Udang       
30 Ikan Kering       
31 Ikan Teri Basah       
32 Ikan Teri       

Skor       
C. Lauk Nabati 
33 Tahu       
34 Tempe       
35 Kacang Tanah       
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36 Kacang Merah       
37 Kacang Hijau       

Skor       
D. Sayuran dan Buah-buahan 
38 Bayam       
39 Daun Kacang Panjang       
40 Daun Singkong       
41 Kangkung       
42 Daun Kelor       
43 Sawi Putih       
44 Sawi Hijau       
45 Kol       
46 Wortel       
47 Labu Siam       
48 Labu Kuning       
49 Terong Bulat Hijau       
50 Terong Ungu Bulat       
51 Jagung Kuning       
52 Kacang Panjang       
53 Tauge       
54 Buncis       
55 Mentimun       
57 Tomat       
58 Cabe Rawit       
59 Cabe Besar       
60 Alpukat       
61 Anggur       
62 Apel       
63 Belimbing       
66 Jambu Air       
67 Jambu Biji       
68 Jeruk Bali       
69 Jeruk Mandarin       
70 Kedongdong       
71 Lengkeng       
73 Mangga       
74 Melon       
75 Buah Naga       
76 Nenas       
77 Nangka       
78 Pir       
79 Pepaya       
89 Pisang        
90 Manggis       

101 Salak       
102 Semangka       
103 Sirsak       

Skor       
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Lampiran 6 Kuesioner Pra Skrining Perkembangan (KPSP) 

KUESIONER PRA SKRINING PERKEMBANGAN (KPSP) ANAK UMUR 6 
BULAN 

Nomor   : 
Tanggal wawancara : 
Waktu   : 
Nama Orang tua : 
Nama Balita  : 
Alamat   : 

Pertanyaan Ya Tidak 
1 Bayi diposisikan terlentang. Ambil gulungan wool merah, 

letakkan di atas wajah di depan mata bayi. Gerakkan 
wool dari samping kiri ke kanan kepala. Apakah ia dapat 
mengikuti gerakan Anda dengan menggerakkan kepala 
sepenuhnya dari satu ke sisi yang lain?  

  

2 Pada posisi bayi terlentang, pegang kedua tangannya 
lalu tarik perlahan ke posisi duduk. Dapatkah bayi 
mempertahankan lehernya secara kaku seperti pada 
gambar? Jawab ‘Tidak’ bila kepala bayi jatuh kembali 
seperti gambar.   

  

3 Ketika bayi tengkurap di alas yang datar, apakah ia 
dapat mengangkat dada dengan kedua lengannya 
sebagai penyangga seperti pada gambar? 

  

4 Bayi dipangku orang tua atau pengasuh. Dapatkah bayi mempertahankan 
posisi kepala dalam keadaan tegak dan stabil? Jawab ‘Tidak’ bila kepala bayi 
cenderung jatuh ke kanan, kiri, atau ke dadanya. 

  

5 Bayi dipangku orang tua atau pengasuh. Sentuhkan pensil di punggung tangan 
atau ujung jari bayi (jangan meletakkan di atas telapak tangan bayi). Apakah 
bayi dapat menggenggam pensil itu selama beberapa detik? 
 
 
 
 

  

6 Bayi dipangku orang tua atau pengasuh. Dapatkah bayi mengarahkan 
matanya pada benda kecil sebesar kacang, kismis atau uang logam? Jawab 
‘Tidak’ jika ia tidak dapat mengarahkan matanya. 

  

7 Bayi dipangku orang tua atau pengasuh. Dapatkah bayi meraih mainan yang 
diletakkan agak jauh namun masih berada dalam jangkauan tangannya? 

  

8 Tanyakan kepada orang tua atau pengasuh, pernahkah bayi berbalik paling 
sedikit 2 kali, dari terlentang ke tengkurap atau sebaliknya? 

  

9 Tanyakan kepada orang tua atau pengasuh, pernahkah bayi mengeluarkan 
suara gembira bernada tinggi atau memekik tetapi bukan menangis? 

  

10 Tanyakan kepada orang tua atau pengasuh, pernahkah orang tua atau 
pengasuh melihat bayi tersenyum ketika melihat mainan yang lucu, gambar, 
atau binatang peliharaan pada saat ia bermain sendiri? 

  

 TOTAL   
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KUESIONER PRA SKRINING PERKEMBANGAN (KPSP) ANAK UMUR 9 
BULAN 

Nomor   : 
Tanggal wawancara : 
Waktu   : 
Nama Orang tua : 
Nama Balita  : 
Alamat   : 

Pertanyaan Ya Tidak 
1 Bayi dipangku orang tua atau pengasuh, Taruh kismis di 

atas meja. Dapatkah bayi memungut dengan tangannya 
benda−benda kecil seperti kismis, kacang-kacangan, 
potongan biskuit dengan gerakan miring atau 
menggerapai seperti gambar?  

  

2 Bayi dipangku orang tua atau pengasuh. Taruh 2 kubus di atas meja, buat agar 
bayi dapat memungut dan memegang kubus pada masing-masing 
tangannya. Dapatkah ia melakukannya?  

  

3 Bayi dipangku orang tua atau pengasuh. Tarik perhatian bayi dengan 
memperlihatkan gulungan wool merah, kemudian jatuhkan ke lantai. Apakah bayi 
mencoba mencari benda tersebut, misalnya mencari di bawah meja atau di 
belakang kursi?  

  

4 Bayi dipangku orang tua atau pengasuh. Letakkan suatu mainan yang diinginkan 
bayi di luar jangkauannya, apakah ia mencoba mendapatkan mainan dengan 
mengulurkan lengan atau badannya?  

  

5 Tanyakan kepada orang tua atau pengasuh, apakah bayi menengok ke 
belakang seperti mendengar kedatangan seseorang pada saat bayi sedang 
bermain sendiri dan seseorang diam-diam datang berdiri di belakangnya? Suara 
keras tidak ikut dihitung. Jawab ‘Ya’ hanya jika melihat reaksinya terhadap suara 
yang perlahan atau bisikan.  

  

6 Tanyakan kepada orang tua atau pengasuh, apakah anak dapat mengatakan 2 
suku kata yang sama, misalnya: “Ma-ma”, “Da-da” atau “Pa-pa”? Jawab ‘Ya’ bila 
ia dapat mengeluarkan salah satu suara tersebut.  

  

7 Tanyakan kepada orang tua atau pengasuh, apakah bayi dapat makan kue 
kering sendiri?  

  

8 Tanyakan kepada orang tua atau pengasuh apakah pernah melihat bayi 
memindahkan mainan atau kue kering dari satu tangan ke tangan yang lain? 
Benda−benda panjang seperti sendok atau kerincingan bertangkai tidak ikut 
dinilai.  

  

9 Tanpa disangga oleh bantal, kursi atau dinding, dapatkah 
bayi duduk sendiri selama 60 detik?  
 
 
 

  

10 Jika Anda mengangkat bayi melalui ketiaknya ke posisi berdiri, dapatkah ia 
menyangga sebagian berat badan dengan kedua kakinya? Jawab ‘Ya’ bila ia 
mencoba berdiri dan sebagian berat badan tertumpu pada kedua kakinya.  

  

 TOTAL   
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KUESIONER PRA SKRINING PERKEMBANGAN (KPSP) ANAK UMUR 12 
BULAN 

Nomor   : 
Tanggal wawancara : 
Waktu   : 
Nama Orang tua : 
Nama Balita  : 
Alamat   : 

Pertanyaan Ya Tidak 
1 Bayi dipangku orang tua atau pengasuh. Letakkan pensil di telapak tangan 

anak. Coba ambil pensil tersebut dengan perlahan-lahan. Apakah anak 
menggenggam pensil dengan erat dan Anda merasa kesulitan 
mendapatkan pensil itu kembali?  

  

2 Bayi dipangku orang tua atau pengasuh. Letakkan kismis di 
atas meja. Dapatkah anak memungut dengan tangannya 
benda−benda kecil seperti kismis, kacang−kacangan, 
potongan biskuit dengan gerakan miring atau menggerapai 
seperti gambar?  

  

3 Bayi dipangku orang tua atau pengasuh. Berikan 2 kubus kepada bayi. Tanpa 
bantuan, apakah anak dapat mempertemukan 2 kubus kecil yang ia pegang?  

  

4 Sebut 2−3 kata yang dapat ditiru oleh anak (tidak perlu kata−kata yang 
lengkap). Apakah ia mencoba meniru kata-kata tadi?  

  

5 Tanyakan kepada ibu atau pengasuh, apakah anak dapat mengangkat 
badannya ke posisi berdiri tanpa bantuan?  

  

6 Tanyakan kepada ibu atau pengasuh, apakah anak dapat duduk sendiri 
tanpa bantuan dari posisi tidur atau tengkurap?  

  

7 Tanyakan kepada ibu atau pengasuh, apakah anak dapat memahami makna 
kata ’jangan’?  

  

8 Tanyakan kepada ibu atau pengasuh, apakah anak akan mencari atau 
terlihat mengharapkan muncul kembali jika ibu atau pengasuh bersembunyi 
di belakang sesuatu atau di pojok, kemudian muncul dan menghilang secara 
berulang-ulang di hadapan anak?  

  

9 Tanyakan kepada ibu atau pengasuh, apakah anak dapat membedakan ibu 
atau pengasuh dengan orang yang belum ia kenal? Ia akan menunjukkan 
sikap malu-malu atau ragu-ragu pada saat permulaan bertemu dengan orang 
yang belum dikenalnya.  

  

10 Berdirikan anak. Apakah anak dapat berdiri dengan berpegangan pada kursi 
atau meja selama 30 detik atau lebih?  

  

 TOTAL   
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KUESIONER PRA SKRINING PERKEMBANGAN (KPSP) ANAK UMUR 15 
BULAN 

Nomor   : 
Tanggal wawancara : 
Waktu   : 
Nama Orang tua : 
Nama Balita  : 
Alamat   : 

Pertanyaan Ya Tidak 
1 Bayi dipangku orang tua atau pengasuh. Berikan 2 kubus kepada anak. Tanpa 

bantuan, apakah anak dapat mempertemukan 2 kubus kecil yang ia pegang?  
  

2 Bayi dipangku orang tua atau pengasuh. Berikan sebuah kubus dan cangkir. 
Apakah anak dapat memasukkan 1 kubus ke dalam cangkir?  

  

3 Tanyakan kepada orang tua atau pengasuh, apakah anak dapat berjalan dengan 
berpegangan?  

  

4 Tanyakan kepada orang tua atau pengasuh, apakah anak dapat mengatakan 
‘papa’ ketika ia memanggil atau melihat ayahnya, atau mengatakan ‘mama’ jika 
memanggil atau melihat ibunya? Jawab ‘Ya’ bila anak mengatakan salah satu di 
antaranya.  

  

5 Tanyakan kepada orang tua atau pengasuh, apakah anak dapat mengucapkan 1 
kata yang bermakna selain ‘mama’, ‘papa’, atau nama panggilan orang?  

  

6 Tanyakan kepada orang tua atau pengasuh, apakah anak dapat bertepuk tangan 
atau melambai-lambai tanpa bantuan? Jawab ‘Tidak’ bila ia membutuhkan 
bantuan.  

  

7 Tanyakan kepada orang tua atau pengasuh, apakah anak dapat menunjukkan 
apa yang diinginkannya tanpa menangis atau merengek? Jawab ‘Ya’ bila ia 
menunjuk, menarik atau mengeluarkan suara yang menyenangkan.  

  

8 Coba berdirikan anak. Apakah anak dapat berdiri sendiri tanpa berpegangan 
selama 30 detik atau lebih?  

  

9 Letakkan kubus di lantai, tanpa berpegangan atau menyentuh lantai, apakah anak 
dapat membungkuk untuk memungut kubus di lantai dan kemudian berdiri 
kembali?  

  

10 Apakah anak dapat berjalan di sepanjang ruangan tanpa jatuh atau terhuyung-
huyung?  

  

 TOTAL   
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KUESIONER PRA SKRINING PERKEMBANGAN (KPSP) ANAK UMUR 18 
BULAN 

Nomor   : 
Tanggal wawancara : 
Waktu   : 
Nama Orang tua : 
Nama Balita  : 
Alamat   : 

Pertanyaan Ya Tidak 
1 Bayi dipangku orang tua atau pengasuh. Berikan anak sebuah pensil dan 

kertas. Apakah anak dapat mencoret-coret kertas tanpa bantuan atau 
petunjuk?  

  

2 Tanyakan kepada orang tua atau pengasuh, apakah anak dapat 
menyebutkan sedikitnya 3 kata yang bermakna?  

  

3 Tanyakan kepada orang tua atau pengasuh, apakah anak dapat menunjukkan 
apa yang diinginkannya tanpa menangis atau merengek?  

  

4 Tanyakan kepada orang tua atau pengasuh, apakah anak dapat minum dari 
cangkir atau gelas sendiri tanpa banyak yang tumpah?  

  

5 Tanyakan kepada orang tua atau pengasuh, apakah anak suka meniru bila ibu 
atau pengasuh sedang melakukan pekerjaan rumah tangga (merapikan 
mainan, menyapu, dll)?  

  

6 Gelindingkan bola tenis ke arah anak. Apakah anak dapat menggelindingkan 
atau melempar bola tersebut kembali kepada Anda?  

  

7 Letakkan kubus di lantai, tanpa berpegangan atau menyentuh lantai, apakah 
anak dapat membungkuk untuk memungut kubus di lantai dan kemudian 
berdiri kembali?  

  

8 Minta anak untuk berjalan sepanjang ruangan. Dapatkah ia berjalan tanpa 
terhuyung-huyung atau terjatuh?  

  

9 Dapatkah anak berjalan mundur minimal 5 langkah tanpa kehilangan 
keseimbangan?  

  

10 Berikan anak perintah berikut ini dengan bantuan telunjuk atau isyarat:  
“Ambil kertas”  
“Ambil pensil”  
“Tutup pintu”  
Dapatkah anak melakukan perintah tersebut dengan bantuan telunjuk atau 
isyarat?  

  

 TOTAL   
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KUESIONER PRA SKRINING PERKEMBANGAN (KPSP) ANAK UMUR 21 
BULAN 

Nomor   : 
Tanggal wawancara : 
Waktu   : 
Nama Orang tua : 
Nama Balita  : 
Alamat   : 

Pertanyaan Ya Tidak 
1 Bayi dipangku orang tua atau pengasuh. Berikan anak sebuah pensil dan kertas. 

Apakah anak dapat mencoret-coret kertas tanpa bantuan atau petunjuk?  
  

2 Bayi dipangku orang tua atau pengasuh. Minta anak untuk menyusun kubus. 
Apakah anak dapat menyusun 2 kubus?  

  

3 Bayi dipangku orang tua atau pengasuh. Tunjukkan gambar di bawah pada anak 
dan minta ia untuk menunjuk gambar sesuai dengan yang Anda sebutkan 
namanya. Apakah anak dapat menunjuk minimal 1 gambar?  
 
 

  

4 Bayi dipangku orang tua atau pengasuh. Tanpa bimbingan, petunjuk, atau 
bantuan Anda, dapatkah anak menunjuk paling sedikit 1 bagian tubuhnya 
dengan benar (rambut, mata, hidung, mulut, atau bagian badan yang lain)?  

  

5 Tanyakan kepada orang tua atau pengasuh, apakah anak dapat mengucapkan 
minimal 7 kata yang mempunyai arti (selain kata ‘mama’ dan ‘papa’)?  

  

6 Tanyakan kepada orang tua atau pengasuh, apakah anak dapat minum dari 
cangkir atau gelas sendiri tanpa banyak yang tumpah?  

  

7 Tanyakan kepada orang tua atau pengasuh, apakah anak suka meniru bila ibu 
atau pengasuh sedang melakukan pekerjaan rumah tangga (merapikan 
mainan, menyapu, dll)?  

  

8 Tanyakan kepada orang tua atau pengasuh, apakah anak dapat berlari tanpa 
terjatuh?  

  

9 Letakkan kubus di lantai, tanpa berpegangan atau menyentuh lantai, apakah anak 
dapat membungkuk untuk memungut kubus di lantai dan kemudian berdiri 
kembali?  

  

10 Dapatkah anak berjalan mundur minimal 5 langkah tanpa kehilangan 
keseimbangan?  

  

 TOTAL   
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KUESIONER PRA SKRINING PERKEMBANGAN (KPSP) ANAK UMUR 24 
BULAN 

Nomor   : 
Tanggal wawancara : 
Waktu   : 
Nama Orang tua : 
Nama Balita  : 
Alamat   : 

Pertanyaan Ya Tidak 
1 Bayi dipangku orang tua atau pengasuh. Berikan anak sebuah pensil dan kertas. 

Apakah anak dapat mencoret-coret kertas tanpa bantuan atau petunjuk?  
  

2 Bayi dipangku orang tua atau pengasuh. Minta anak untuk menyusun kubus. 
Apakah anak dapat menyusun 4 kubus?  

  

3 Bayi dipangku orang tua atau pengasuh. Tanpa bimbingan, petunjuk, atau 
bantuan Anda, dapatkah anak menunjuk paling sedikit 2 bagian tubuhnya 
dengan benar (rambut, mata, hidung, mulut, atau bagian badan yang lain)?  

  

4 Tanyakan kepada orang tua atau pengasuh, apakah anak mampu 
menggabungkan 2 kata berbeda ketika berbicara, misalnya “Minum susu” atau 
“Main bola”? “Terima kasih” dan “Da-dah” tidak termasuk.  

  

5 Tanyakan kepada orang tua atau pengasuh, apakah anak dapat melepas 
pakaiannya seperti baju, rok, atau celana?  

  

6 Tanyakan kepada orang tua atau pengasuh, apakah anak dapat makan dengan 
menggunakan sendok sendiri tanpa banyak yang tumpah?  

  

7 Tanyakan kepada orang tua atau pengasuh, apakah anak dapat berlari tanpa 
terjatuh?  

  

8 Tanyakan kepada orang tua atau pengasuh, apakah anak dapat berjalan naik 
tangga sendiri? Jawab ‘Ya’ jika ia naik tangga dengan posisi tegak atau 
berpegangan pada dinding atau pegangan tangga. Jawab ‘Tidak’ jika ia naik 
tangga dengan merangkak, orang tua tidak memperbolehkan anak naik tangga, 
atau anak harus berpegangan pada seseorang.  

  

9 Letakkan bola tenis di depan kaki anak. Apakah ia dapat menendang ke depan 
tanpa berpegangan pada apapun?  

  

10 Ikuti perintah dengan seksama. Jangan memberi isyarat dengan telunjuk atau 
mata pada saat memberikan perintah berikut ini:  
“Ambil kertas”  
“Ambil pensil”  
“Tutup pintu”  
Dapatkah anak melakukan perintah tersebut?  

  

 TOTAL   
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KUESIONER PRA SKRINING PERKEMBANGAN (KPSP) ANAK UMUR 30 
BULAN 

Nomor   : 
Tanggal wawancara : 
Waktu   : 
Nama Orang tua : 
Nama Balita  : 
Alamat   : 

Pertanyaan Ya Tidak 
1 Beri kubus di depan anak. Dapatkah anak menyusun 4 

buah kubus menyerupai kereta api dengan cerobong 
asap (dicontohkan)?  
 
 

  

2 Buat garis lurus ke bawah sepanjang sekurang-kurangnya 2,5 cm. Minta anak 
untuk menggambar garis lain di samping garis ini.  
Jawab YA bila ia menggambar garis seperti ini 
 
 
Jawab TIDAK bila ia menggambar garis seperti ini 
 
 
 

  

3 Tanpa bimbingan, petunjuk, atau bantuan Anda, dapatkah anak menyebut 2 
gambar di antara gambar-gambar di bawah dengan benar? Menyebut dengan 
suara binatang tidak ikut dinilai.  
  
 
 
 
 

  

4 Tanpa bimbingan, petunjuk, atau bantuan Anda, dapatkah anak menunjuk 4 
gambar di antara gambar-gambar di atas ini dengan benar ketika Anda 
sebutkan namanya?  

  

5 Tanpa bimbingan, petunjuk, atau bantuan Anda, dapatkah anak menunjuk 
paling sedikit 6 bagian tubuhnya?  

  

6 Tanyakan kepada orang tua atau pengasuh, apakah anak dapat memahami 
perintah yang terdiri dari 2 langkah, misalnya “Tolong ambil bola dan berikan 
kepada Ayah”?  

  

7 Tanyakan kepada orang tua atau pengasuh, dapatkah anak berpakaian sendiri 
seperti baju, rok, celana (topi dan kaos kaki tidak ikut dinilai)?  

  

8 Tanyakan kepada orang tua atau pengasuh, dapatkah anak bermain peran, 
misalnya menyuapi boneka?  

  

9 Letakkan bola tenis di depan kaki anak. Dapatkah anak menendang ke depan 
tanpa berpegangan pada apapun? Mendorong bola tidak ikut dinilai.  

  

10 Minta anak untuk melompat atau mengangkat kedua kakinya pada saat 
bersamaan. Dapatkah ia melakukannya?  

  

 TOTAL   
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KUESIONER PRA SKRINING PERKEMBANGAN (KPSP) ANAK UMUR 36 
BULAN 

Nomor   : 
Tanggal wawancara : 
Waktu   : 
Nama Orang tua : 
Nama Balita  : 
Alamat   : 

Pertanyaan Ya Tidak 
1 Beri kubus di depan anak. Dapatkah anak menyusun 6 buah kubus satu 

persatu di atas kubus yang lain tanpa menjatuhkan kubus tersebut?  
  

2 Buat garis lurus ke bawah sepanjang sekurang-kurangnya 2,5 cm. Minta anak 
untuk menggambar garis lain di samping garis ini.  
Jawab YA bila ia menggambar garis seperti ini 
 
 
Jawab TIDAK bila ia menggambar garis seperti ini 
 
 
 

  

3 Tanpa bimbingan, petunjuk, atau bantuan Anda, dapatkah anak menyebut 4 
gambar di antara gambar-gambar di bawah ini dengan benar? Menyebut 
dengan suara binatang tidak ikut dinilai.  
 
 
 
 
 

  

4 Tanyakan kepada orang tua atau pengasuh, apakah anak dapat memahami 
perintah yang terdiri dari 2 langkah, misalnya “Tolong ambil bola dan 
berikan kepada Ayah”?  

  

5 Tanyakan kepada orang tua atau pengasuh, apakah sebagian dari bicara 
anak dapat dipahami oleh orang asing (yang tidak bertemu setiap hari)?  

  

6 Tanyakan kepada orang tua atau pengasuh, dapatkah anak merangkai 
kalimat sederhana yang terdiri dari minimal 3 kata, misalnya “Aku makan 
roti” atau ”Ibu minta susu”?  

  

7 Tanyakan kepada orang tua atau pengasuh, dapatkah anak menggosok gigi 
dengan bantuan?  

  

8 Tanyakan kepada orang tua atau pengasuh, dapatkah anak mengenakan 
baju, celana, atau sepatu sendiri (tidak termasuk mengancing dan 
menali)?  

  

9 Berikan kepada anak sebuah bola tenis. Minta ia untuk melemparkan ke arah 
dada Anda. Dapatkah anak melempar bola dengan lurus ke arah perut atau 
dada Anda dari jarak 1,5 meter?  

  

10 Letakkan selembar kertas seukuran buku ini di atas lantai. Apakah anak dapat 
melompati bagian lebar kertas dengan mengangkat kedua kakinya 
secara bersamaan tanpa didahului lari?  

  

 TOTAL   
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KUESIONER PRA SKRINING PERKEMBANGAN (KPSP) ANAK UMUR 42 
BULAN 

Nomor   : 
Tanggal wawancara : 
Waktu   : 
Nama Orang tua : 
Nama Balita  : 
Alamat   : 

Pertanyaan Ya Tidak 
1 Buat garis lurus ke bawah sepanjang sekurang-kurangnya 2,5 cm. Minta anak untuk 

menggambar garis lain di samping garis ini.  
Jawab YA bila ia menggambar garis seperti ini 
 
 
Jawab TIDAK bila ia menggambar garis seperti ini 
 

  

2 Beri kubus di depan anak. Dapatkah anak menyusun 8 buah kubus satu persatu di atas 
kubus yang lain tanpa menjatuhkannya?  

  

3 Tunjukkan anak gambar di bawah ini dan tanyakan:  
“Mana yang dapat terbang?”  
“Mana yang dapat mengeong?”  
“Mana yang dapat bicara?”  
“Mana yang dapat menggonggong?”  
“Mana yang dapat meringkik?”  
Apakah anak dapat menunjuk 2 kegiatan yang sesuai?  
 
 
 

  

4 Tanyakan kepada anak pertanyaan berikut ini satu persatu:  
“Apa yang kamu lakukan bila kedinginan?” Jawaban: pakai jaket, pakai selimut  
“Apa yang kamu lakukan bila kamu kelelahan?” Jawaban: tidur, berbaring, istirahat  
“Apa yang kamu lakukan bila kamu merasa lapar?” Jawaban: makan  
“Apa yang kamu lakukan bila kamu merasa haus?” Jawaban: minum  
Apakah anak dapat menjawab 3 pertanyaan dengan benar tanpa gerakan dan isyarat?  

  

5  
 
Minta anak untuk menyebut 1 warna. Dapatkah anak menyebut 1 warna dengan benar?  

  

6 Tanyakan kepada orang tua atau pengasuh, apakah anak dapat mencuci tangannya 
sendiri dengan baik setelah makan?  

  

7 Tanyakan kepada orang tua atau pengasuh, dapatkah anak menyebut nama teman 
bermain di luar rumah atau saudara yang tidak tinggal serumah?  

  

8 Tanyakan kepada orang tua atau pengasuh, dapatkah anak mengenakan kaos (T-shirt) 
tanpa dibantu?  

  

9 Letakkan selembar kertas seukuran buku ini di atas lantai. Apakah anak dapat 
melompati bagian lebar kertas dengan mengangkat kedua kakinya secara 
bersamaan tanpa didahului lari?  

  

10 Minta anak untuk berdiri 1 kaki tanpa berpegangan. Jika perlu tunjukkan caranya dan 
beri anak kesempatan sebanyak 3 kali. Dapatkah ia mempertahankan keseimbangan 
dalam waktu 1 detik atau lebih?  

  

 TOTAL   
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KUESIONER PRA SKRINING PERKEMBANGAN (KPSP) ANAK UMUR 48 
BULAN 

Nomor   : 
Tanggal wawancara : 
Waktu   : 
Nama Orang tua : 
Nama Balita  : 
Alamat   : 

Pertanyaan Ya Tidak 
1 Berikan contoh membuat jembatan dari 3 buah kubus, yaitu dengan 

meletakkan 2 kubus dengan sedikit jarak (kira kira satu), lalu letakkan 
balok ketiga di atas kedua balok sehingga terbentuk seperti jembatan. 
Minta anak untuk melakukan. Dapatkan anak melakukannya? jari 

  

2 Beri pensil dan kertas. Jangan membantu anak dan jangan 
menyebut lingkaran. Buatlah lingkaran di atas kertas tersebut. Minta 
anak menirunya. Dapatkah anak menggambar lingkaran?  

  

3 Tunjukkan anak gambar di bawah ini dan tanyakan:  
“Mana yang dapat terbang?”  
“Mana yang dapat mengeong?”  
“Mana yang dapat bicara?”  
“Mana yang dapat menggonggong?”  
“Mana yang dapat meringkik?”  
Apakah anak dapat menunjuk 2 kegiatan yang sesuai?  
 

 
 

  

4 Dapatkah anak menyebut nama lengkapnya tanpa dibantu? Jawab ‘Tidak’ jika ia 
menyebut sebagian namanya atau ucapannya sulit dimengerti.  

  

5 Mengenal konsep angka satu  
Letakkan 5 kubus di atas meja dan selembar kertas di samping kubus. Katakan kepada 
anak “Ambil 1 kubus dan letakkan di atas kertas”. Setelah anak selesai meletakkan, 
tanyakan “Ada berapa banyak kubus di atas kertas?” Dapatkah anak melakukan dengan 
hanya mengambil satu kubus dan bisa menyebutkan “Satu”?  

  

6 Tanyakan kepada anak pertanyaan di bawah satu persatu:  
“Apa kegunaan kursi?” Jawaban: untuk duduk  
“Apa kegunaan cangkir?” Jawaban: untuk minum  
“Apa kegunaan pensil?” Jawaban: untuk mencoret, menulis, menggambar  
Dapatkah anak menjawab ketiga pertanyaan terkait kegunaan benda tersebut dengan 
benar?  

  

7 Tanyakan kepada orang tua atau pengasuh, dapatkah anak mengikuti peraturan 
permainan saat bermain dengan teman-temannya (misal: ular tangga, petak umpet, dll)?  

  

8 Tanyakan kepada orang tua atau pengasuh, dapatkah anak mengenakan kaos (T-shirt) 
tanpa dibantu?  

  

9 Letakkan selembar kertas seukuran buku ini di atas lantai. Apakah anak dapat melompati 
bagian lebar kertas dengan mengangkat kedua kakinya secara bersamaan tanpa 
didahului lari?  

  

10 Minta anak untuk berdiri 1 kaki tanpa berpegangan. Jika perlu tunjukkan caranya dan 
beri anak kesempatan sebanyak 3 kali. Dapatkah ia mempertahankan keseimbangan 
dalam waktu 2 detik atau lebih?  

  

 TOTAL   
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KUESIONER PRA SKRINING PERKEMBANGAN (KPSP) ANAK UMUR 54 
BULAN 

Nomor   : 
Tanggal wawancara : 
Waktu   : 
Nama Orang tua : 
Nama Balita  : 
Alamat   : 

Pertanyaan Ya Tidak 
1 Jangan mengoreksi atau membantu anak. Jangan menyebut kata “Lebih panjang”. Perlihatkan 

gambar kedua garis ini pada anak. Tanyakan: “Mana garis yang lebih panjang?” Minta anak 
menunjuk garis yang lebih panjang. Setelah anak menunjuk, putar lembar ini dan ulangi 
pertanyaan tersebut. Apakah anak dapat menunjuk garis yang lebih panjang sebanyak 3 kali 
dengan benar?  

  

2 Jangan membantu anak dan jangan memberitahu nama gambar ini. Minta anak untuk 
menggambar seperti contoh di kertas kosong yang tersedia. Berikan 3 kali kesempatan. Apakah 
anak dapat menggambar + seperti contoh di bawah?  

 

  

3 Berikan anak pensil dan kertas lalu katakan kepada anak “Buatlah gambar orang” (anak laki-laki, 
anak perempuan, papa, mama, dll). Jangan memberi perintah lebih dari itu. Jangan bertanya atau 
mengingatkan anak bila ada bagian yang belum tergambar. Dalam memberi nilai, hitunglah berapa 
bagian tubuh yang tergambar. Untuk bagian tubuh yang berpasangan seperti mata, telinga, 
lengan, dan kaki, setiap pasang dinilai 1 bagian. Pastikan anak telah menyelesaikan gambar 
sebelum memberikan penilaian. Dapatkah anak menggambar orang dengan sedikitnya 3 
bagian tubuh?  
         Jawaban ‘Ya’:                         Jawaban ‘Tidak’:  
 

  

4 Memahami konsep 2 warna  
  
 
 
Minta anak untuk menyebutkan 2 warna. Dapatkah anak menyebut 2 warna dengan benar?  

  

5 Tanyakan kepada orang tua atau pengasuh, apakah bicara anak mampu dipahami seluruhnya 
oleh orang lain (yang tidak bertemu setiap hari)?  

  

6 Tanyakan kepada orang tua atau pengasuh, dapatkah anak mengikuti peraturan permainan 
saat bermain dengan teman-temannya (misal: ular tangga, petak umpet, dll)?  

  

7 Tanyakan kepada orang tua atau pengasuh, dapatkah anak menggosok gigi tanpa dibantu?    
8 Tanyakan kepada orang tua atau pengasuh, apakah anak dapat mengancingkan bajunya atau 

pakaian boneka?  
  

9 Mengenal konsep 2 kata depan  
Minta anak untuk mengikuti perintah di bawah, jangan memberi isyarat.  
“Ambil benda (misalnya kertas, balok) dan letakkan di atas meja”  
“Ambil benda (misalnya kertas, balok) dan letakkan di bawah meja”  
“Ambil benda (misalnya kertas, balok) dan letakkan di depan ibu”  
“Ambil benda (misalnya kertas, balok) dan letakkan di samping ibu”  
“Ambil benda (misalnya kertas, balok) dan letakkan di belakang ibu”  
Dapatkah anak melakukan sedikitnya 2 perintah (memahami 2 kata depan)?  

  

10 Minta anak untuk berdiri 1 kaki tanpa berpegangan. Jika perlu tunjukkan caranya dan beri anak 
kesempatan sebanyak 3 kali. Dapatkah ia mempertahankan keseimbangan dalam waktu 2 detik 
atau lebih?  

  

 TOTAL   
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Lampiran 7 Kuesioner 

Ini merupakan Kuesioner BALITA (0-59 bulan). Pastikan keluarga atau ibu memiliki anak 
berumur 0-59 bulan 

Keterangan Pencacahan 
A1. Nama Pewawancara 
A2. Tanggal Pengumpulan Data 
PASTIKAN TANGGAL PADA HP ANDA BENAR 

yyyy-mm-dd 
Bersedia untuk berpartisipasi? 

  ya 

  tidak 
Kesediaan 

» Identitas responden 
B1. Nama Responden 
B3. Jenis Kelamin 

   laki-laki 

   Perempuan 
B3a Hubungan responden dengan anak baduta 

   ibu baduta 

   ayah baduta 

   nenek/kakek dari baduta 

   saudara dari baduta 

   lainnya 
B3x Lainnya 
B4. Dusun/Alamat 
boleh nama dusun 
B5. Nomor telepon/HP 
jika ada 
B6. Kecamatan 

   Batui Selatan 

   Moilong 
B7. Desa 
B7a. Posyandu 
B8. Nomor urut 
Pastikan menulis 3 digit angka (cth: 001 dst) 
B9. ID responden 
Id dibuat otomatis, silahkan lanjut 

B10. Nama Kepala Keluarga 
B11. Umur bapak (org tua baduta) 
B12. Tanggal lahir ibu 

yyyy-mm-dd 
B12a. Umur Ibu 
B13. Nama anak 
B13a. Tanggal lahir anak 

yyyy-mm-dd 
b13b. Umur anak () 

dalam bulan 
b13c. Jenis Kelamin anak () 

   laki-laki 
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   Perempuan 
B16a. Pendidikan ibu 

   Tidak pernah sekolah 

   Tidak tamat SD/MI 

   Tamat SD/MI 

   Tamat SMP/MTs/Sederajat 

   Tamat SMA/MA/ sederajat 

   Tamat Diploma 

   Tamat Universitas 
B16b. Pendidikan bapak/suami 

   Tidak pernah sekolah 

   Tidak tamat SD/MI 

   Tamat SD/MI 

   Tamat SMP/MTs/Sederajat 

   Tamat SMA/MA/ sederajat 

   Tamat Diploma 

   Tamat Universitas 
B17a. Apakah ibu bekerja 

   ya 

   tidak 
B17b. Jika bekerja, apa pekerjaanya 
B17c. Pekerjaan utama bapak 

   Petani 

   Petani penggarap 

   pedagang/penjual 

    Buruh harian 

   Pegawai negeri/ASN 

   Pegawai swasta 

   Tukang becak/gerobak 

   tukang perahu 

   Supir 

   Tukang Kayu 

   Nelayan 

    Wiraswasta 

   tidak bekerja 

   lainnya 
B17d. Lainnya, sebutkan 
B18. Agama Ibu 

   Islam 

   Kristen 

    Hindu 
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   Budha 
B18a. Agama bapak/suami 

   Islam 

   Kristen 

    Hindu 

   Budha 
B19. Suku Ibu 

   Suku Bugis 

   Suku Saukang 

   Suku Barre 

   Suku Balatang 

   Suku Bali 

   Suku Jawa 

   Lainnya 
B19a. Lainnya, sebutkan 
B19b. Suku suami 

   Suku Bugis 

   Suku Saukang 

   Suku Barre 

   Suku Balatang 

   Suku Bali 

   Suku Jawa 

   Lainnya 
» Pola Asuh Ibu 

K1. Siapa yang mengasuh anak ibu selama ini? 

   anggota keluarga (ibu, bapak, kakak, nenek, kakek) 

   Bukan anggota keluarga 
 

K2. Berapa kali ibu/pengasuh memandikan anak dalam sehari? 

   2-3 kali sehari 

          kurang dari 2 kali 
K3. Apakah ibu/pengasuh memandikan anak menggunakan sabun? 

   ya 

   tidak  
K4. Dalam sehari berapa kali balita anda menggosok gigi? 

   2-3 kali 

   1 kali 

   tidak pernah 
K5. Berapa kali anak anda di potong kukunya? 

   minimal seminggu sekali 

   lebih dari seminggu sekali 
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K6. Apakah ibu/pengasuh selalu membiasakan anak untuk tidur tepat waktu pada malam 
hari? 

   Selalu 

   Sering 

   Kadang-kadang 

 tidak pernah 
K7. Apakah ibu/pengasuh selalu membiasakan anak untuk TIDUR SIANG setiap hari? 

   Selalu 

   Sering 
K8. Apakah ibu/pengasuh membiarkan anak bermain dengan teman-teman sebayanya? 

   Selalu 

   Sering 

   Kadang-kadang 

 tidak pernah 
K10. Apakah ibu melarang anak ibu/pengasuh bermain di tempat berdebu/ bersampah? 

   ya 

   tidak  
» Hasil Pengukuran Antro 

Silahkan siapkan alat ukur untuk melakukan pengukuran pada anak maupun ibu 
i1. Apakah Anak diukur berat badan saat survey 

   ya 

   tidak 
i2. Apakah Anak diukur tinggi badan saat survey 

   ya 

   tidak 
i3. Tanggal Pengukuran (anak) 

yyyy-mm-dd 
» » Pengukuran anak 

i4. Berat Badan anak (kg) 
pastikan anda mengukur hingga 3 kali 
i5 Panjang/tinggi badan anak (cm) 
pastikan anda mengukur hingga 3 kali 
I6. Posisi pada saat diukur 

   Berdiri 

    Terlentang 
i7. Lila baduta (cm) 
pastikan anda mengukur hingga 3 kali 
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Lampiran 8 Master Tabel Data Penelitian 

Master Tabel Karakteristik Subjek Penelitian 

NO 
URUT 

NO 
RESP. 

NAMA 
UMUR 
(BLN) 

JENIS 
KELAMIN 

PENDIDIKAN IBU PENDIDIKAN AYAH 
PENDAPATAN 

KELUARGA 
STATUS 

GIZI 
ASI 

EKSKLUSIF 
POLA 
ASUH 

1 004 DK 23 Laki-laki Tamat SMA/MA/ sederajat Tamat SMA/MA/ sederajat di bawah 1 juta -2,18 Tidak 92,5 

2 008 NM 49 Perempuan Tamat SMA/MA/ sederajat Tamat SMA/MA/ sederajat 2,1-3 juta -2,81 Ya 105 

3 019 AS 35 Laki-laki Tamat SMA/MA/ sederajat Tamat SMA/MA/ sederajat 1-2 juta -2,26 Ya 90 

4 043 MZ 30 Laki-laki Tamat SMP/MTs/Sederajat Tamat SMP/MTs/Sederajat di bawah 1 juta -2,74 Tidak 95 

5 047 HR 10 Laki-laki Tamat SMA/MA/ sederajat Tamat Universitas 1-2 juta -1,91 Tidak 87,5 

6 049 NI 35 Laki-laki Tamat SD/MI Tamat SMP/MTs/Sederajat 1-2 juta -3,14 Tidak 92,5 

7 055 KN 45 Laki-laki Tamat SMA/MA/ sederajat Tamat SMP/MTs/Sederajat 1-2 juta -1,84 Ya 90 

8 057 AF 44 Laki-laki Tamat SMP/MTs/Sederajat Tamat SMP/MTs/Sederajat 1-2 juta -2,71 Tidak 90 

9 081 MR 48 Laki-laki Tamat SD/MI Tamat SD/MI 1-2 juta -2,04 Ya 95 

10 086 MK 25 Laki-laki Tamat SMA/MA/ sederajat Tamat SMA/MA/ sederajat 1-2 juta -1,93 Tidak 90 

11 092 CA 34 Laki-laki Tamat SMA/MA/sederajat Tamat SD/MI di bawah 1 juta -1,8 Ya 95 

12 093 KA 26 Perempuan Tamat SMP/MTs/Sederajat Tamat SMP/MTs/Sederajat 1-2 juta -2,74 Tidak 85 

13 099 EN 53 Perempuan Tamat SMP/MTs/Sederajat Tamat SMA/MA/ sederajat 1-2 juta -2,87 Ya 90 

14 100 AA 36 Laki-laki Tamat SD/MI Tamat SMA/MA/ sederajat 2,1-3 juta -2,15 Ya 102,5 

15 101 A 29 Laki-laki Tamat SD/MI Tidak tamat SD/MI di bawah 1 juta -2,76 Tidak 90 

16 102 SA 30 Perempuan Tidak tamat SD/MI Tamat SMP/MTs/Sederajat 2,1-3 juta -2,38 Tidak 90 

17 106 AR 19 Perempuan Tamat SMP/MTs/Sederajat Tamat SMP/MTs/Sederajat 1-2 juta -1,65 Tidak 90 

18 108 AA 29 Laki-laki Tamat SD/MI Tamat SD/MI 1-2 juta -2,27 Tidak 85 

19 119 AA 36 Laki-laki Tamat SMA/MA/ sederajat Tamat SMA/MA/ sederajat 1-2 juta -2,36 Tidak 100 



79 

 
 

20 123 SM 25 Laki-laki Tamat Diploma Tamat SMA/MA/ sederajat diatas 5 juta -2,53 Tidak 87,5 

21 129 RP 54 Perempuan Tamat SD/MI Tamat SD/MI di bawah 1 juta -1,74 Tidak 87,5 

22 134 AZ 26 Laki-laki Tamat SMA/MA/ sederajat Tamat SMA/MA/ sederajat 1-2 juta -1,64 Tidak 92,5 

23 135 A 23 Laki-laki Tamat SD/MI Tamat SD/MI di bawah 1 juta -2,98 Ya 85 

24 139 MR 49 Laki-laki Tamat SMA/MA/ sederajat Tamat SD/MI 1-2 juta -2,3 Ya 95 

25 140 S 31 Perempuan Tamat SMP/MTs/Sederajat Tamat SD/MI di bawah 1 juta -2,16 Ya 92,5 

26 141 FA 46 Laki-laki Tamat Diploma Tamat Universitas 1-2 juta -2,48 Ya 102,5 

27 169 FA 19 Laki-laki Tamat SMA/MA/ sederajat Tamat SMA/MA/ sederajat 2,1-3 juta -2,61 Tidak 82,5 

28 172 DS 28 Perempuan Tamat SD/MI Tamat SD/MI 3,1-5 juta -1,89 Ya 82,5 

29 175 CK 52 Perempuan Tamat SD/MI Tamat SMP/MTs/Sederajat di bawah 1 juta -2,57 Tidak 90 

30 180 AF 32 Perempuan Tamat Universitas Tamat SMA/MA/ sederajat 3,1-5 juta -1,59 Ya 95 

31 010 RG 18 Laki-laki Tamat Diploma Tamat Diploma 1-2 juta -1,98 Ya 87,5 

32 014 DA 26 Laki-laki Tamat SD/MI Tamat SMA/MA/ sederajat 1-2 juta -1,98 Tidak 90 

33 020 AA 38 Perempuan Tamat SMP/MTs/Sederajat Tamat SD/MI 1-2 juta -1,8 Tidak 102,5 

34 023 NA 31 Perempuan Tamat Universitas Tamat SMA/MA/ sederajat diatas 5 juta -1,74 Ya 95 

35 028 NS 54 Perempuan Tamat SMA/MA/ sederajat Tamat SMA/MA/ sederajat 2,1-3 juta -2,24 Ya 97,5 

36 033 RS 18 Perempuan Tamat SMP/MTs/Sederajat Tamat SMA/MA/ sederajat 2,1-3 juta -1,79 Tidak 90 

37 038 ZH 53 Perempuan Tamat SMP/MTs/Sederajat Tamat SMP/MTs/Sederajat 2,1-3 juta -1,86 Tidak 95 

38 048 AB 41 Perempuan Tamat SMA/MA/ sederajat Tamat SMA/MA/ sederajat 1-2 juta -2,44 Tidak 90 

39 052 MA 25 Laki-laki Tamat SMA/MA/ sederajat Tamat SMA/MA/ sederajat 2,1-3 juta -3,05 Tidak 85 

40 053 C 12 Perempuan Tamat SMP/MTs/Sederajat Tamat SMP/MTs/Sederajat 1-2 juta -1,58 Tidak 80 

41 063 ZM 23 Laki-laki Tamat SMA/MA/ sederajat Tamat SMA/MA/ sederajat di bawah 1 juta -2,16 Ya 100 

42 073 SA 27 Perempuan Tamat SMA/MA/ sederajat Tamat SMA/MA/ sederajat 1-2 juta -2,59 Ya 95 
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43 077 KA 30 Laki-laki Tamat SMP/MTs/Sederajat Tamat SMA/MA/ sederajat 3,1-5 juta -1,75 Tidak 85 

44 091 MA 36 Laki-laki Tamat SD/MI Tamat SD/MI di bawah 1 juta -2,14 Tidak 90 

45 107 AM 47 Laki-laki Tidak tamat SD/MI Tidak tamat SD/MI di bawah 1 juta -3,1 Tidak 92,5 

46 114 MS 46 Perempuan Tamat SMA/MA/ sederajat Tamat SMA/MA/ sederajat di bawah 1 juta -1,99 Tidak 87,5 

47 115 AF 35 Laki-laki Tamat SMA/MA/ sederajat Tamat SD/MI 1-2 juta -1,99 Ya 87,5 

48 122 RS 49 Laki-laki Tamat SMP/MTs/Sederajat Tamat SD/MI di bawah 1 juta -3,17 Tidak 92,5 

49 128 HD 27 Laki-laki Tamat SMA/MA/ sederajat Tamat SMA/MA/ sederajat diatas 5 juta -2,14 Ya 92,5 

50 130 A 23 Laki-laki Tamat SMA/MA/ sederajat Tamat SMP/MTs/Sederajat 1-2 juta -1,75 Tidak 92,5 

51 142 MA 11 Laki-laki Tamat Diploma Tamat SMA/MA/ sederajat 3,1-5 juta -2,08 Tidak 90 

52 143 AA 35 Laki-laki Tamat SMA/MA/ sederajat Tamat SMA/MA/ sederajat di bawah 1 juta -2,07 Ya 105 

53 144 S 36 Perempuan Tamat SD/MI Tamat SMA/MA/ sederajat di bawah 1 juta -1,74 Ya 90 

54 146 FA 27 Laki-laki Tamat SD/MI Tamat SD/MI 2,1-3 juta -3,31 Tidak 97,5 

55 147 RF 7 Laki-laki Tamat SMA/MA/ sederajat Tamat SMA/MA/ sederajat 3,1-5 juta -3,04 Tidak 95 

56 150 RA 40 Laki-laki Tamat SMP/MTs/Sederajat Tamat Diploma 1-2 juta -1,69 Ya 80 

57 151 AF 45 Perempuan Tamat SMA/MA/ sederajat Tamat SMA/MA/ sederajat 3,1-5 juta -1,7 Tidak 82,5 

58 155 MA 18 Laki-laki Tamat SMP/MTs/Sederajat Tamat SD/MI 1-2 juta -1,89 Tidak 87,5 

59 167 HH 29 Perempuan Tamat SMP/MTs/Sederajat Tidak tamat SD/MI 2,1-3 juta -2,23 Tidak 92,5 

60 171 GA 18 Laki-laki Tamat SD/MI Tamat SD/MI 2,1-3 juta -2,46 Tidak 77,5 
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Master Tabel Pengaruh Pemberian Ekstrak Daun Kelor (Moringa Oleifera) dan Telur terhadap Pola Makan dan Tingkat Perkembangan 
pada Balita Gizi Kurang 

NO 
URUT 

NO 
RESP. 

NAMA 

Pola Makan 
Perkembangan 

Pre Post 

Makanan 
Pokok 

Lauk 
Hewani 

Lauk 
Nabati 

Buah dan 
sayur 

Makanan 
Pokok 

Lauk 
Hewani 

Lauk 
Nabati 

Buah dan 
sayur 

Pre Post 

Kelompok Intervensi 

1 004 DK Cukup Kurang Kurang Cukup Cukup Cukup Kurang Cukup 9 9 

2 008 NM Kurang Cukup Kurang Cukup Cukup Cukup Kurang Cukup 10 10 

3 019 AS Cukup Cukup Kurang Cukup Cukup Cukup Kurang Cukup 10 10 

4 043 MZ Cukup Cukup Kurang Kurang Cukup Cukup Kurang Kurang 8 8 

5 047 HR Kurang Kurang Kurang Cukup Kurang Kurang Kurang Cukup 9 10 

6 049 NI Cukup Kurang Kurang Cukup Kurang Cukup Kurang Cukup 7 7 

7 055 KN Kurang Kurang Kurang Kurang Cukup Kurang Kurang Cukup 9 9 

8 057 AF Cukup Kurang Kurang Cukup Cukup Cukup Kurang Cukup 8 8 

9 081 MR Kurang Kurang Kurang Cukup Kurang Kurang Kurang Kurang 7 8 

10 086 MK Cukup Kurang Kurang Cukup Cukup Kurang Kurang Cukup 10 10 

11 092 CA Cukup Kurang Kurang Kurang Cukup Cukup Kurang Cukup 8 9 

12 093 KA Kurang Kurang Kurang Kurang Cukup Kurang Kurang Cukup 8 8 

13 099 EN Cukup Kurang Kurang Kurang Cukup Cukup Kurang Cukup 9 9 

14 100 AA Kurang Kurang Kurang Kurang Kurang Kurang Kurang Cukup 9 9 

15 101 A Cukup Kurang Kurang Cukup Cukup Cukup Kurang Cukup 7 7 

16 102 SA Cukup Kurang Kurang Cukup Cukup Cukup Kurang Cukup 9 9 

17 106 AR Cukup Kurang Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup 8 8 
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18 108 AA Kurang Kurang Kurang Kurang Cukup Cukup Kurang Cukup 8 8 

19 119 AA Kurang Kurang Kurang Kurang Kurang Cukup Kurang Cukup 9 9 

20 123 SM Kurang Kurang Kurang Kurang Cukup Kurang Kurang Cukup 9 10 

21 129 RP Cukup Kurang Kurang Kurang Cukup Kurang Kurang Cukup 8 8 

22 134 AZ Cukup Kurang Kurang Kurang Cukup Kurang Kurang Cukup 10 10 

23 135 A Kurang Kurang Kurang Kurang Kurang Kurang Kurang Kurang 7 8 

24 139 MR Cukup Kurang Kurang Kurang Kurang Kurang Kurang Kurang 10 10 

25 140 S Kurang Kurang Kurang Cukup Kurang Kurang Kurang Cukup 8 8 

26 141 FA Cukup Kurang Kurang Cukup Cukup Cukup Kurang Cukup 10 10 

27 169 FA Kurang Kurang Kurang Cukup Kurang Kurang Kurang Cukup 9 9 

28 172 DS Cukup Kurang Kurang Cukup Cukup Cukup Kurang Cukup 8 9 

29 175 CK Cukup Kurang Kurang Cukup Cukup Cukup Kurang Cukup 8 8 

30 180 AF Cukup Kurang Kurang Cukup Cukup Cukup Kurang Cukup 10 10 

Kelompok Kontrol 

31 010 RG Kurang Kurang Kurang Kurang Cukup Kurang Kurang Kurang 9 9 

32 014 DA Kurang Kurang Kurang Cukup Kurang Kurang Kurang Cukup 8 8 

33 020 AA Kurang Kurang Kurang Cukup Kurang Kurang Kurang Kurang 8 8 

34 023 NA Cukup Kurang Kurang Cukup Cukup Cukup Kurang Cukup 10 10 

35 028 NS Cukup Cukup Kurang Cukup Cukup Kurang Kurang Kurang 9 10 

36 033 RS Cukup Kurang Kurang Cukup Cukup Kurang Kurang Cukup 8 8 

37 038 ZH Cukup Kurang Kurang Cukup Cukup Kurang Kurang Cukup 8 8 

38 048 AB Cukup Kurang Kurang Kurang Cukup Kurang Kurang Kurang 9 9 

39 052 MA Kurang Kurang Kurang Cukup Kurang Cukup Kurang Cukup 9 9 
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40 053 C Kurang Kurang Kurang Kurang Kurang Kurang Kurang Kurang 8 8 

41 063 ZM Cukup Kurang Kurang Kurang Cukup Kurang Kurang Kurang 9 9 

42 073 SA Cukup Kurang Kurang Cukup Cukup Kurang Kurang Kurang 8 9 

43 077 KA Cukup Kurang Kurang Cukup Cukup Cukup Kurang Kurang 8 8 

44 091 MA Cukup Kurang Kurang Cukup Cukup Kurang Kurang Cukup 9 9 

45 107 AM Cukup Kurang Kurang Kurang Cukup Cukup Kurang Kurang 7 7 

46 114 MS Cukup Cukup Kurang Kurang Cukup Cukup Kurang Kurang 10 10 

47 115 AF Kurang Kurang Kurang Kurang Cukup Kurang Kurang Kurang 9 9 

48 122 RS Cukup Kurang Kurang Cukup Cukup Kurang Kurang Cukup 7 7 

49 128 HD Cukup Kurang Kurang Cukup Cukup Kurang Kurang Cukup 9 10 

50 130 A Cukup Cukup Kurang Kurang Cukup Kurang Kurang Kurang 9 9 

51 142 MA Cukup Kurang Kurang Cukup Cukup Cukup Kurang Cukup 10 10 

52 143 AA Cukup Cukup Kurang Cukup Cukup Cukup Kurang Cukup 9 9 

53 144 S Cukup Kurang Kurang Kurang Cukup Kurang Kurang Kurang 8 8 

54 146 FA Kurang Cukup Kurang Cukup Cukup Cukup Kurang Cukup 8 8 

55 147 RF Kurang Kurang Kurang Cukup Kurang Kurang Kurang Cukup 8 8 

56 150 RA Cukup Kurang Kurang Cukup Cukup Kurang Kurang Cukup 8 8 

57 151 AF Cukup Kurang Kurang Kurang Kurang Kurang Kurang Kurang 9 9 

58 155 MA Cukup Kurang Kurang Kurang Cukup Kurang Kurang Kurang 9 9 

59 167 HH Cukup Kurang Kurang Cukup Cukup Kurang Kurang Cukup 9 9 

60 171 GA Cukup Kurang Kurang Cukup Cukup Kurang Kurang Cukup 9 9 
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Lampiran 9 Distribusi Kuesioner Pola Asuh 

Pola Asuh 
Intervensi Kontrol 

n 
(n=30) 

% 
n 

(n=30) 
% 

Siapa yang mengasuh anak ibu selama ini?     
   Anggota keluarga (ibu, bapak, kakak,  
   nenek, kakek) 

30 100 30 100 

   Bukan anggota keluarga 0 0 0 0 
Berapa kali ibu/pengasuh memandikan anak 
dalam sehari? 

    

   2-3 kali sehari 30 100 30 100 
   Kurang dari 2 kali 0 0 0 0 
Apakah ibu/pengasuh memandikan anak 
menggunakan sabun? 

    

   Ya 30 100 30 100 
   Tidak 0 0 0 0 
Dalam sehari berapa kali balita anda menggosok 
gigi? 

    

   2-3 kali 26 86.7 24 80 
   1 kali 0 0 0 0 
   Tidak pernah 4 13.3 6 20 
Berapa kali anak anda digunting kukunya?     
   Minimal seminggu sekali 26 86.7 25 83.3 
   Lebih dari seminggu sekali 4 13.3 5 16.7 
Apakah ibu/pengasuh selalu membiasakan anak 
untuk tidur tepat waktu pada malam hari? 

    

   Selalu 4 13.3 5 16.7 
   Sering  12 40 13 43.3 
   Kadang-kadang 9 30 10 33.3 
   Tidak pernah 5 16.7 2 6.67 
Apakah ibu/pengasuh selalu membiasakan anak 
untuk tidur siang setiap hari? 

    

   Selalu 14 46.7 12 40 
   Sering  11 36.7 14 46.7 
   Kadang-kadang 5 16.7 4 13.3 
   Tidak pernah 0 0 0 0 
Apakah ibu/pengasuh membiarkan anak bermain 
dengan teman-teman sebayanya? 

    

   Selalu 6 20 8 26,7 
   Sering 12 40 10 33.3 
   Kadang-kadang 6 20 11 36.7 
   Tidak pernah 6 20 1 3.33 
Apakah ibu menemani anak setiap kali bermain?     
   Selalu 8 26.7 8 26.7 
   Sering 14 46.7 18 60 
   Kadang-kadang 7 23.3 3 10 
   Tidak pernah 1 3.33 1 3.33 
Apakah ibu melarang anak ibu/pengasuh bermain 
di tempat berdebu/ bersampah? 

    

   Ya 24 80 23 76.7 
   Tidak 6 20 7 23.3 
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Lampiran 10 Hasil Uji Statistik 
 

Distribusi frekuensi keluarga 
Pendidikan Ibu * Kelompok 

Crosstab 

 
Kelompok 

Total Intervensi Kontrol 
Pendidikan 
Ibu 

Tidak tamat SD/MI Count 1 1 2 
Expected Count 1.0 1.0 2.0 
% within Pendidikan 
Ibu 

50.0% 50.0% 100.0% 

Tamat SD/MI Count 9 5 14 
Expected Count 7.0 7.0 14.0 
% within Pendidikan 
Ibu 

64.3% 35.7% 100.0% 

Tamat 
SMP/MTs/Sederajat 

Count 6 9 15 
Expected Count 7.5 7.5 15.0 
% within Pendidikan 
Ibu 

40.0% 60.0% 100.0% 

Tamat SMA/MA/sederajat Count 11 12 23 
Expected Count 11.5 11.5 23.0 
% within Pendidikan 
Ibu 

47.8% 52.2% 100.0% 

Tamat Diploma Count 2 2 4 
Expected Count 2.0 2.0 4.0 
% within Pendidikan 
Ibu 

50.0% 50.0% 100.0% 

Tamat Universitas Count 1 1 2 
Expected Count 1.0 1.0 2.0 
% within Pendidikan 
Ibu 

50.0% 50.0% 100.0% 

Total Count 30 30 60 
Expected Count 30.0 30.0 60.0 
% within Pendidikan 
Ibu 

50.0% 50.0% 100.0% 

 
 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 
Significance 

(2-sided) 
Pearson Chi-Square 1.786a 5 .878 
Likelihood Ratio 1.806 5 .875 
Linear-by-Linear 
Association 

.337 1 .562 

N of Valid Cases 60   
a. 6 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum 
expected count is 1.00. 
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Pendidikan Ayah * Kelompok 
Crosstab 

 
Kelompok 

Total Intervensi Kontrol 
Pendidikan 
Ayah 

Tidak tamat SD/MI Count 1 2 3 
Expected Count 1.5 1.5 3.0 
% within Pendidikan 
Ayah 

33.3% 66.7% 100.0% 

Tamat SD/MI Count 8 7 15 
Expected Count 7.5 7.5 15.0 
% within Pendidikan 
Ayah 

53.3% 46.7% 100.0% 

Tamat 
SMP/MTs/Sederajat 

Count 8 3 11 
Expected Count 5.5 5.5 11.0 
% within Pendidikan 
Ayah 

72.7% 27.3% 100.0% 

Tamat 
SMA/MA/Sederajat 

Count 11 16 27 
Expected Count 13.5 13.5 27.0 
% within Pendidikan 
Ayah 

40.7% 59.3% 100.0% 

Tamat Diploma Count 0 2 2 
Expected Count 1.0 1.0 2.0 
% within Pendidikan 
Ayah 

0.0% 100.0% 100.0% 

Tamat Universitas Count 2 0 2 
Expected Count 1.0 1.0 2.0 
% within Pendidikan 
Ayah 

100.0% 0.0% 100.0% 

Total Count 30 30 60 
Expected Count 30.0 30.0 60.0 
% within Pendidikan 
Ayah 

50.0% 50.0% 100.0% 

 
Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 
Significance 

(2-sided) 
Pearson Chi-Square 7.599a 5 .180 
Likelihood Ratio 9.241 5 .100 
Linear-by-Linear 
Association 

.052 1 .820 

N of Valid Cases 60   
a. 6 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum 
expected count is 1.00. 
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Penghasilan Keluarga * Kelompok 
Crosstab 

 
Kelompok 

Total Intervensi Kontrol 
Penghasilan 
Keluarga 

di bawah 1 
juta 

Count 8 7 15 
Expected Count 7.5 7.5 15.0 
% within Penghasilan 
Keluarga 

53.3% 46.7% 100.0% 

1-2 juta Count 15 10 25 
Expected Count 12.5 12.5 25.0 
% within Penghasilan 
Keluarga 

60.0% 40.0% 100.0% 

2,1-3 juta Count 4 7 11 
Expected Count 5.5 5.5 11.0 
% within Penghasilan 
Keluarga 

36.4% 63.6% 100.0% 

3,1-5 juta Count 2 4 6 
Expected Count 3.0 3.0 6.0 
% within Penghasilan 
Keluarga 

33.3% 66.7% 100.0% 

diatas 5 juta Count 1 2 3 
Expected Count 1.5 1.5 3.0 
% within Penghasilan 
Keluarga 

33.3% 66.7% 100.0% 

Total Count 30 30 60 
Expected Count 30.0 30.0 60.0 
% within Penghasilan 
Keluarga 

50.0% 50.0% 100.0% 

 
Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 
Significance 

(2-sided) 
Pearson Chi-Square 2.885a 4 .577 
Likelihood Ratio 2.922 4 .571 
Linear-by-Linear 
Association 

1.648 1 .199 

N of Valid Cases 60   
a. 4 cells (40.0%) have expected count less than 5. The minimum 
expected count is 1.50. 
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Pola Asuh * Kelompok  
Crosstab 

 
Kelompok 

Total Intervensi Kontrol 
Pola Asuh Kurang Count 6 5 11 

Expected Count 5.5 5.5 11.0 
% within Pola Asuh 54.5% 45.5% 100.0% 

Cukup Count 24 25 49 
Expected Count 24.5 24.5 49.0 
% within Pola Asuh 49.0% 51.0% 100.0% 

Total Count 30 30 60 
Expected Count 30.0 30.0 60.0 
% within Pola Asuh 50.0% 50.0% 100.0% 

 
Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 
Significance 

(2-sided) 
Exact Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. (1-

sided) 
Pearson Chi-Square .111a 1 .739   
Continuity Correctionb .000 1 1.000   
Likelihood Ratio .111 1 .739   
Fisher's Exact Test    1.000 .500 
Linear-by-Linear 
Association 

.109 1 .741 
  

N of Valid Cases 60     
a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5.50. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 
Distribusi frekuensi balita 

Umur * Kelompok 
Crosstab 

 
Kelompok 

Total Intervensi Kontrol 
Umur 6-24 Count 5 9 14 

Expected Count 7.0 7.0 14.0 
% within Umur 35.7% 64.3% 100.0% 

25-54 Count 25 21 46 
Expected Count 23.0 23.0 46.0 
% within Umur 54.3% 45.7% 100.0% 

Total Count 30 30 60 
Expected Count 30.0 30.0 60.0 
% within Umur 50.0% 50.0% 100.0% 
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Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 
Significance 

(2-sided) 
Exact Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. (1-

sided) 
Pearson Chi-Square 1.491a 1 .222   
Continuity Correctionb .839 1 .360   
Likelihood Ratio 1.507 1 .220   
Fisher's Exact Test    .360 .180 
Linear-by-Linear 
Association 

1.466 1 .226 
  

N of Valid Cases 60     
a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7.00. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 
Jenis Kelamin * Kelompok 

Crosstab 

 
Kelompok 

Total Intervensi Kontrol 
Jenis Kelamin L Count 20 18 38 

Expected Count 19.0 19.0 38.0 
% within Jenis Kelamin 52.6% 47.4% 100.0% 

P Count 10 12 22 
Expected Count 11.0 11.0 22.0 
% within Jenis Kelamin 45.5% 54.5% 100.0% 

Total Count 30 30 60 
Expected Count 30.0 30.0 60.0 
% within Jenis Kelamin 50.0% 50.0% 100.0% 

 
Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 
Significance 

(2-sided) 
Exact Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. (1-

sided) 
Pearson Chi-Square .287a 1 .592   
Continuity Correctionb .072 1 .789   
Likelihood Ratio .287 1 .592   
Fisher's Exact Test    .789 .395 
Linear-by-Linear 
Association 

.282 1 .595 
  

N of Valid Cases 60     
a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 11.00. 
b. Computed only for a 2x2 table 
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Status Gizi * Kelompok 
Crosstab 

 
Kelompok 

Total Intervensi Kontrol 
Status Gizi < -3 SD Count 1 5 6 

Expected Count 3.0 3.0 6.0 
% within Status Gizi 16.7% 83.3% 100.0% 

-3 SD sd < -2 SD Count 20 10 30 
Expected Count 15.0 15.0 30.0 
% within Status Gizi 66.7% 33.3% 100.0% 

-2 SD sd +1 SD Count 9 15 24 
Expected Count 12.0 12.0 24.0 
% within Status Gizi 37.5% 62.5% 100.0% 

Total Count 30 30 60 
Expected Count 30.0 30.0 60.0 
% within Status Gizi 50.0% 50.0% 100.0% 

 
Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 
Significance 

(2-sided) 
Pearson Chi-Square 7.500a 2 .024 
Likelihood Ratio 7.825 2 .020 
Linear-by-Linear 
Association 

.160 1 .689 

N of Valid Cases 60   
a. 2 cells (33.3%) have expected count less than 5. The minimum 
expected count is 3.00. 

 
ASI Eksklusif * Kelompok 

Crosstab 

 
Kelompok 

Total Intervensi Kontrol 
ASI Eksklusif Tidak Count 17 20 37 

Expected Count 18.5 18.5 37.0 
% within ASI Eksklusif 45.9% 54.1% 100.0% 

Ya Count 13 10 23 
Expected Count 11.5 11.5 23.0 
% within ASI Eksklusif 56.5% 43.5% 100.0% 

Total Count 30 30 60 
Expected Count 30.0 30.0 60.0 
% within ASI Eksklusif 50.0% 50.0% 100.0% 
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Chi-Square Tests 

 

 Value df 

Asymptotic 
Significance 

(2-sided) 
Exact Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. (1-

sided) 
Pearson Chi-Square .635a 1 .426   
Continuity Correctionb .282 1 .595   
Likelihood Ratio .636 1 .425   
Fisher's Exact Test    .596 .298 
Linear-by-Linear 
Association 

.624 1 .430 
  

N of Valid Cases 60     
a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 11.50. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 
 

Frequencies Pola Makan Kelompok Intervensi 

 

Makanan 
Pokok 
Pretest 

Makanan 
Pokok 

Postttest 

Lauk 
Hewani 
Pretest 

Lauk 
Hewani 
Posttest 

Lauk 
Nabati 
Pretest 

Lauk 
Nabati 

Posttest 

Sayur 
dan 

Buah 
Pretest 

Sayur 
dan Buah 
Posttest 

N Valid 30 30 30 30 30 30 30 30 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 1.60 1.70 1.10 1.57 1.03 1.03 1.57 1.87 
Std. Error of 
Mean 

.091 .085 .056 .092 .033 .033 .092 .063 

Median 2.00 2.00 1.00 2.00 1.00 1.00 2.00 2.00 
Mode 2 2 1 2 1 1 2 2 
Std. Deviation .498 .466 .305 .504 .183 .183 .504 .346 
Variance .248 .217 .093 .254 .033 .033 .254 .120 
Range 1 1 1 1 1 1 1 1 
Minimum 1 1 1 1 1 1 1 1 
Maximum 2 2 2 2 2 2 2 2 
Sum 48 51 33 47 31 31 47 56 
Perce
ntiles 

25 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 2.00 
50 2.00 2.00 1.00 2.00 1.00 1.00 2.00 2.00 
75 2.00 2.00 1.00 2.00 1.00 1.00 2.00 2.00 
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Frequencies Pola Makan Kelompok Kontrol 
 

 

Makanan 
Pokok 
Pretest 

Makanan 
Pokok 

Posttest 

Lauk 
Hewani 
Pretest 

Lauk 
Hewani 
Posttest 

Lauk 
Nabati 
Pretest 

Lauk 
Nabati 

Posttest 

Sayur 
dan 

Buah 
Pretest 

Sayur 
dan Buah 
Posttest 

N Valid 30 30 30 30 30 30 30 30 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 1.73 1.80 1.17 1.27 1.00 1.00 1.63 1.50 
Std. Error of 
Mean 

.082 .074 .069 .082 .000 .000 .089 .093 

Median 2.00 2.00 1.00 1.00 1.00 1.00 2.00 1.50 
Mode 2 2 1 1 1 1 2 1a 
Std. Deviation .450 .407 .379 .450 .000 .000 .490 .509 
Variance .202 .166 .144 .202 .000 .000 .240 .259 
Range 1 1 1 1 0 0 1 1 
Minimum 1 1 1 1 1 1 1 1 
Maximum 2 2 2 2 1 1 2 2 
Sum 52 54 35 38 30 30 49 45 
Perce
ntiles 

25 1.00 2.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 
50 2.00 2.00 1.00 1.00 1.00 1.00 2.00 1.50 
75 2.00 2.00 1.00 2.00 1.00 1.00 2.00 2.00 

 
 

Frequencies Tingkat Perkembangan Kelompok Intervensi 
 

 

Motorik 
Kasar 

Pretest 

Motorik 
Kasar 

Posttest 

Motorik 
Halus 

Pretest 

Motorik 
Halus 

Posttest 
Sosial 
Pretest 

Sosial 
Posttest 

Bahasa 
Pretest 

Bahasa 
Posttest 

N Valid 30 30 30 30 30 30 30 30 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 2.20 2.07 1.97 1.97 1.63 1.67 2.83 3.10 
Std. Error of Mean .101 .126 .089 .058 .112 .100 .160 .121 
Median 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 3.00 3.00 
Mode 2 2 2 2 2 2 3 3 
Std. Deviation .551 .691 .490 .320 .615 .547 .874 .662 
Variance .303 .478 .240 .102 .378 .299 .764 .438 
Range 2 2 3 2 2 2 3 2 
Minimum 1 1 1 1 1 1 1 2 
Maximum 3 3 4 3 3 3 4 4 

Sum 66 62 59 59 49 50 85 93 

Percentiles 25 2.00 2.00 2.00 2.00 1.00 1.00 2.00 3.00 
50 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 3.00 3.00 
75 3.00 3.00 2.00 2.00 2.00 2.00 3.25 4.00 
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Frequencies Tingkat Perkembangan Kelompok Kontrol 
 

 

Motorik 
Kasar 

Pretest 

Motorik 
Kasar 

Posttest 

Motorik 
Halus 

Pretest 

Motorik 
Halus 

Posttest 
Sosial 
Pretest 

Sosial 
Posttest 

Bahasa 
Pretest 

Bahasa 
Posttest 

N Valid 30 30 30 30 30 30 30 30 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 2.43 2.13 2.03 2.10 1.53 1.53 2.60 2.93 
Std. Error of Mean .114 .115 .089 .074 .124 .104 .163 .151 
Median 2.00 2.00 2.00 2.00 1.00 1.50 3.00 3.00 
Mode 2 2 2 2 1 1 3 3 
Std. Deviation .626 .629 .490 .403 .681 .571 .894 .828 
Variance .392 .395 .240 .162 .464 .326 .800 .685 
Range 3 2 3 2 2 2 3 3 
Minimum 1 1 1 1 1 1 1 1 
Maximum 4 3 4 3 3 3 4 4 
Sum 73 64 61 63 46 46 78 88 
Percentiles 25 2.00 2.00 2.00 2.00 1.00 1.00 2.00 2.00 

50 2.00 2.00 2.00 2.00 1.00 1.50 3.00 3.00 
75 3.00 3.00 2.00 2.00 2.00 2.00 3.00 4.00 

 
 

Mann-Whitney Test 
Test Statisticsa  

 
Makanan Pokok 

Pretest 
Lauk Hewani 

Pretest 
Lauk Nabati 

Pretest 
Sayur dan 

Buah Pretest 
Mann-Whitney U 391.000 400.500 421.500 443.500 
Wilcoxon W 856.000 865.500 886.500 908.500 
Z -.874 -.734 -.429 -.096 
Asymp. Sig. (2-tailed) .382 .463 .668 .923 
a. Grouping Variable: Kelompok 
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Wilcoxon Signed Ranks Test 
Kelompok Intervensi 

Test Statisticsa 

 

Makanan 
Pokok 

Postttest - 
Makanan 

Pokok Pretest 

Lauk Hewani 
Posttest - Lauk 

Hewani 
Pretest 

Lauk Nabati 
Posttest - Lauk 
Nabati Pretest 

Sayur dan 
Buah Posttest 
- Sayur dan 

Buah Pretest 
Z -1.134b -3.742b .000c -2.714b 
Asymp. Sig. (2-tailed) .257 .000 1.000 .007 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 
c. The sum of negative ranks equals the sum of positive ranks. 

 
 
Kelompok Kontrol 
 

Test Statisticsa 

 

Makanan 
Pokok Posttest 

- Makanan 
Pokok Pretest 

Lauk Hewani 
Posttest - Lauk 

Hewani 
Pretest 

Lauk Nabati 
Posttest - Lauk 
Nabati Pretest 

Sayur dan 
Buah Posttest 
- Sayur dan 

Buah Pretest 
Z -1.000b -1.134b .000c -2.000d 
Asymp. Sig. (2-tailed) .317 .257 1.000 .046 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 
c. The sum of negative ranks equals the sum of positive ranks. 

 d. Based on positive ranks. 
 

Mann-Whitney Test 
Test Statisticsa 

 

Selisih 
Makanan 

Pokok 
Selisih Lauk 

Hewani 
Selisih Lauk 

Nabati 
Selisih Sayur 

dan Buah 
Mann-Whitney U 434.500 299.000 450.000 275.000 
Wilcoxon W 899.500 764.000 915.000 740.000 
Z -.340 -2.680 .000 -3.418 
Asymp. Sig. (2-tailed) .733 .007 1.000 .001 
a. Grouping Variable: Kelompok 
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Independent Samples Test 

 

 

Levene's Test 
for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Differen

ce 

Std. 
Error 

Differen
ce 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lower Upper 
Motorik 
Kasar 
Pretest 

Equal variances 
assumed 

2.784 .101 -1.533 58 .131 -.233 .152 -.538 .071 

Equal variances 
not assumed 

  
-1.533 57.07

5 
.131 -.233 .152 -.538 .072 

Motorik 
Halus 
Pretest 

Equal variances 
assumed 

.000 .985 -.527 58 .600 -.067 .127 -.320 .187 

Equal variances 
not assumed 

  
-.527 58.00

0 
.600 -.067 .127 -.320 .187 

Sosial 
Pretest 

Equal variances 
assumed 

.606 .440 .597 58 .553 .100 .168 -.235 .435 

Equal variances 
not assumed 

  
.597 57.39

9 
.553 .100 .168 -.236 .436 

Bahasa 
Pretest 

Equal variances 
assumed 

.202 .655 1.022 58 .311 .233 .228 -.224 .690 

Equal variances 
not assumed 

  
1.022 57.97

0 
.311 .233 .228 -.224 .690 

 
 

T-Test Intervensi Paired Samples Test 

 

Paired Differences t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference    
Lower Upper    

Pair 1 Motorik Kasar 
Pretest - Motorik 
Kasar Posttest 

.133 .434 .079 -.029 .295 1.682 29 .103 

Pair 2 Motorik Halus 
Pretest - Motorik 
Halus Posttest 

.000 .263 .048 -.098 .098 .000 29 1.000 

Pair 3 Sosial Pretest - 
Sosial Posttest 

-.033 .615 .112 -.263 .196 -.297 29 .769 

Pair 4 Bahasa Pretest - 
Bahasa Posttest 

-.267 .521 .095 -.461 -.072 -2.804 29 .009 
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T-Test Kontrol Paired Samples Test 

 

Paired Differences t df 

Sig. 
(2-

taile
d) 

M
ea
n 

Std. 
Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference    
Lower Upper    

Pair 1 Motorik Kasar 
Pretest - 
Motorik Kasar 
Posttest 

.3
00 

.596 .109 .077 .523 2.757 29 .010 

Pair 2 Motorik Halus 
Pretest - 
Motorik Halus 
Posttest 

-
.0

67 

.365 .067 -.203 .070 -1.000 29 .326 

Pair 3 Sosial Pretest 
- Sosial 
Posttest 

.0
00 

.743 .136 -.277 .277 .000 29 1.00
0 

Pair 4 Bahasa 
Pretest - 
Bahasa 
Posttest 

-
.3

33 

.711 .130 -.599 -.068 -2.567 29 .016 

  



97 

 
 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 
for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 
(2-

tailed) 

Mean 
Differenc

e 

Std. 
Error 

Differen
ce 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
Lower Upper 

Selisih 
Motorik 
Kasar 

Equal 
variances 
assumed 

5.527 .022 1.238 58 .221 .167 .135 -.103 .436 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  

1.238 53.01
8 

.221 .167 .135 -.103 .437 

Selisih 
Motorik 
Halus 

Equal 
variances 
assumed 

2.672 .108 -.812 58 .420 -.067 .082 -.231 .098 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  

-.812 52.66
8 

.421 -.067 .082 -.231 .098 

Selisih 
Sosial 

Equal 
variances 
assumed 

1.342 .251 .189 58 .850 .033 .176 -.319 .386 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  

.189 56.04
7 

.851 .033 .176 -.319 .386 

Selisih 
Bahasa 

Equal 
variances 
assumed 

3.759 .057 -.414 58 .680 -.067 .161 -.389 .255 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  

-.414 53.15
9 

.680 -.067 .161 -.389 .256 
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Lampiran 12 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 13 Surat Keterangan Selesai Meneliti 
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Lampiran 14 Hasil Uji Kandungan Kapsul Ekstrak Daun Kelor 
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Lampiran 16 Dokumentasi Penelitian 
 

Informed Consent 

 

Pretest 

 

 

Pemantauan 
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Pemberian Ekstrak Daun Kelor dan Telur 

 

Posttest 
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